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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan perhitungan volume, maka didapatkan rasio besi sebagai berikut: 

a. Kolom = 380,18 Kg/M3 

b. Balok = 181,34 Kg/M3 

c. Plat lantai = 141,84 Kg/M 

d. Tangga = 18.30 Kg/M3 

e. Shearwall = 156,27 Kg/M3 

2. Dari hasil perhitungan analisa harga satuan dan volume, maka didapatkan 

RAB Rp39.823.094.397,79 (tidak termasuk PPN 10%), sehingga diketahui 

nilai standar proyek /M2 adalah Rp2.692.841,12. 

3. Pada time schedule rentang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan struktur atas pada proyek Rusun Daan Mogot Pesakih Tower A 

adalah 36 minggu (9 bulan). 

4. Total nilai proyek tanpa PPN adalah Rp39.823.094.397,79 Uang muka 25% 

dengan nilai Rp9.955.773.599,45 pengembalian uang muka dilakukan diakhir 

pekerjaan. Sedangkan retensi 5% dengan nilai Rp1.991.154.719,89 dan 

dibayarkan per progress pekerjaan, serta diketahui tidak adanya pinjaman kas 

kantor. Dan pada bulan ke-9 selisih antara cash in dan cash out adalah sebesar 

Rp-. 
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4.2 Saran 

Dalam pembuatan tugas akhir ini, saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan perhitungan volume, sebagai quantity surveyor diharapkan 

untuk mampu melakukan perhitungan secara detail sesuai dengan gambar 

kerja yang ada. 

2. Dalam melakukan perhitungan RAB pada struktur atas, harus sesuai dengan 

analisa dan harga satuan upah dan bahan yang digunakan. 

3. Penyusunan cashflow harus sesuai dengan time schedule yang ada, sehingga 

aliran kas sesuai dengan yang diinginkan. Keakuratan time schedule 

merupakan hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan cashflow. 

4. Untuk menghitung volume dari struktur atas harus di cek lagi gambar dan 

lebih memahami gambar dengan benar agar tidak terjadi kesalahan pada saat 

perhitungan. 
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